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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan sekolah kepada anak dan 

remaja yang diserahkan ke sekolah agar memiliki kemampuan yang sempurna 

dan kesadaran terhadap hubungan dan tugas sosial. Pendidikan salah satu 

faktor dalam mendukung pembangunan nasional yang sesuai dengan tujuan 

dan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan Alinea keempat  

UUD 1945.  

 Setiap warga negara berhak memperoleh Pendidikan yang sama rata 

dan bermutu sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan 

minimal dalam pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan untuk memacu 

penyelenggara satuan Pendidikan meningkatkan kinerjanya dalam 

memberikan pelayanan Pendidikan. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Pasal 3 ayat 3 

menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara 

terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional dan global. Lingkup Standar Nasional Pendidikan 

meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar 

Penilaian Pendidikan, Standar Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan. 

Kebijakan Standar Nasional Pendidikan merupakan penjabaran juga bentuk 

operasional dari Standar Nasional Pendidikan dan UU Sistem Pendidikan 

Nasional yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, 

pemerintah atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektif penyelenggaraan 

pendidikan yaitu terdapat dalam Standar Pengelolaan Pendidikan diatur dalam 

Permendiknas No. 19 Tahun 2007. Dalam Standar Pengelolaan Pendidikan 
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terdapat enam komponen kegiatan penting yang harus dilaksanakan oleh 

setiap satuan pendidikan dasar dan menengah, yaitu: 1) Perencanaan Program; 

2) Pelaksanaan Rencana Kerja; 3) Pengawasan dan Evaluasi; 4) 

Kepemimpinan Sekolah/Madrasah; 5) Sistem Informasi Manajemen; dan 6) 

Penilaian Khusus.  

Apabila setiap jenjang pengelola satuan pendidikan berupaya memberi 

jaminan mutu dan dilakukan secara terstandar berkelanjutan, maka mutu 

pendidikan Indonesia secara nasional akan meningkat. Peningkatan mutu 

pendidikan akan berdampak pada mutu sumber daya manusia secara nasional. 

Untuk memelihara efektivitas peran para konstituen dalam pengembangan 

kebijakan, pengambilan keputusan, dan penyelenggaraan pendidikan 

diperlukan sistem tata pamong (governance). Tata pamong yang baik (good 

governance) jelas terlihat dari lima kriteria yaitu kredibilitas, transparansi, 

akuntabilitas, tanggung-jawab, dan adil (BAN-PT 2010:17). 

Berdasarkan hasil penelitian dari tesis yang berjudul Keterlaksanaan 

Standar Pengelolaan Pendidikan di SMA Terakreditasi Kabupaten Semarang 

(Wardani, 2016), dengan analisis deskriptif komparatif sebagai berikut: 

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata SMA Terakreditasi A lebih 

tinggi dari SMA Terakreditasi B. Sedangkan dari hasil uji perbandingan 

diperoleh: tidak terdapat perbedaan penerapan standar manajemen pendidikan 

yang signifikan antara SMA Terakreditasi A dan Terakreditasi B di Kabupaten 

Semarang. Hasil statistik kategorisasi diperoleh hasil bahwa tidak ada 

komponen yang penerapannya dalam kategori Sangat Rendah baik di SMA 

Terakreditasi A maupun Terakreditasi B. Namun terdapat komponen yang 

implementasinya masih dalam kategori Sedang pada Komponen Sistem 

Informasi Manajemen”  

Hasil penelitian tentang Pengelolaan Pendidikan di SMK Farmasi Yayasan 

Pharmasi Semarang oleh (Haryono,2010) “SMK Farmasi Semarang belum 

melakukan pengelolaan Pendidikan sesuai dengan Standar Pengelolaan 

Pendidikan secara maksimal karena kurang memahami Standar Pengelolaan 

Pendidikan”. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa dalam penelitian 

(Wardani, 2016) tidak adanya perbedaan penerapan standar manajemen 

pendidikan yang signifikan diantara sekolah dengan akreditasi A dan B. 

Sedangkan di penelitian (Haryono,2010) sekolah yang diteliti kurang 

memahami Standar Pengelolaan Pendidikan. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengetahui Keterlaksanaan 

Standar Pengelolaan di SMAN 1 Banjaran dan SMA Handayani 2 Banjaran 

Kabupaten Bandung untuk melihat apakah adanya perbedaan Ketercapaian 

Komponen Standar Pengelolaan Pendidikan yang signifikan antara Sekolah 

Negeri dan Sekolah Swasta mengenai Pengelolaan Pendidikan di sekolah 

tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana Gambaran Keterlaksanaan Standar Pengelolaan 

Pendidikan di SMAN 1 Banjaran dan SMA Handayani 2 Banjaran 

Kab. Bandung? 

1.2.2 Adakah Perbedaan Keterlaksanaan Standar Pengelolaan Pendidikan 

di SMAN 1 Banjaran dan SMA Handayani 2 Banjaran Kab. 

Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk memperjelas arah dan tujuan dari penelitian ini, penulis merumuskan 

tujuan umum dan tujuan khusus, sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum dari penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Keterlaksanaan Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 1 Banjaran dan 

SMA Handayani 2 Banjaran Kabupaten Bandung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Tergambarkannya Keterlaksanaan Standar Pengelolaan Pendidikan 

di SMAN 1 Banjaran dan SMA Handayani 2 Banjaran Kab. 

Bandung. 
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b. Teruraikannya Perbedaan Keterlaksanaan Standar Pengelolaan 

Pendidikan di SMAN 1 Banjaran dan SMA Handayani 2 Banjaran 

Kab. Bandung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi beberapa pihak sehingga ilmu yang didapatkan dapat tersampaikan 

dengan pembaca, manfaat tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1.4.1 Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan dalam 

pengembangan ilmu pengelolaan sekolah terkait dengan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan pada sekolah. Selain itu, penelitian 

ini dapat memberikan informasi secara umum tentang Keterlaksanaan 

Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 1 Banjaran dan SMA Handayani 

2 Banjaran serta menyampaikan hambatan dalam pengelolaan sekolah, 

sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Praktis  

Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

beserta wawasan dalam Pengelolaan Sekolah terkait dengan bidang 

garapan dalam administrasi pendidikan secara teoritis maupun praktik. 

b. Bagi Sekolah  

Diharapkan dapat memberikan bahan masukan kepada kepala 

sekolah dan para guru dalam peningkatan serta perbaikan dalam 

pengelolaan sekolah. 

c. Bagi Dinas Pendidikan  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan tambahan 

dalam melaksanakan perbaikan program dan pelayanan pendidikan 

sekolah menengah atas pada bidang pengelolaan sekolah. 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi merupakan keseluruhan isi dan pembahasan 

dalam skripsi yang dapat dijabarkan dan dijelaskan dengan sistematika 

penulisan yang secara runtut. Sistematika dalam penulisan skripsi ini dimulai 

dari Bab I hingga Bab V dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan ini, menggambarkan bagaimana Langkah awal 

dalam melakukan penelitian. Bab I terdiri atas latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan secara umum dan khusus, manfaat yang terdiri dari 

teoritis dan praktis dan struktur organisasi skripsi. 

b. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian kajian Pustaka berisi tentang kajian teori, konsep yang 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisikan desain penelitian, metode penelitian, Teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan serta instrument penelitian termasuk 

kisi-kisi penelitian. 

d. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini memaparkan mengenai temuan penelitian di lapangan 

berdasarkan pada hasil pengolahan data menggunakan teori. 

e. BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dan rekomendasi yang 

diberikan peneliti untuk pihak yang bersangkutan. 

 


